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1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang dipelajari dari sekolah dasar
sampai dengan perguruan tinggi. Mata pelajaran matematika yang diberikan kepada
peserta didik merupakan mata pelajaran dasar yang digunakan untuk mempelajari mata
pelajaran lain. Selain itu, peranan matematika juga banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Mata pelajaran matematika masih dianggap sulit oleh peserta didik. Hal
tersebut menyebabkan kesan peserta didik bahwa pelajaran matematika merupakan salah
satu pelajaran yang sulit dipahami, diserap, dicerna, dan diingat bahan pelajarannya dengan
baik.

Kompetensi dasar matematika disusun sebagai landasan pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik. Selain itu, untuk mengembangkan
kemampuan menggunakan konsep matematika dalam mengomunikasikan ide atau gagasan
dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain, sehingga akan mendapatkan
hasil belajar yang memuaskan.

Proses pembelajaran di sekolah setiap peserta didik terlibat secara langsung dan
model pembelajaran yang memudahkan peserta didik mempelajari materi pelajaran yang
baru artinya proses belajar membutuhkan pengetahuan yang sudah dipelajari dan ada

hubungannya dengan materi yang telah dipelajari. Model pembelajaran yang disampaikan



jika tidak sesuai dapat mengakibatkan peserta didik sulit untuk menyerap, mencerna, dan
mengingat bahan pelajaran.

Berdasarkan observasi prapenelitian, penilaian dari pendidik mata pelajaran
matematika, hasil belajar matematika yang dicapai belum memuaskan mengingat masih
banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah standar yang ditetapkan. Hasil
belajar pada materi relasi dan fungsi peserta didik di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 6 Kotabumi tahun pelajaran 2017/2018, masih ada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan untuk matematika yaitu sebesar 72 yaitu 42,55%.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

TABEL 1
PERSENTASE HASIL SEMESTER GANJIL MATEMATIKA MATERI
RELASI DAN FUNGSI PESERTA DIDIK KELAS VIII SEKOLAH

MENENGAH PERTAMA NEGERI 6 KOTABUMI
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

NG Kelas Interval Jumlah
<72 >72 Peserta didik

1 VI A 11 19 30
2 VIII B 12 18 30
3 VIIIC 14 18 32
4 VIII D 10 20 30
5 VIII E 12 19 31
6 VIIF 16 15 31
7 VIl G 15 16 31
8 VIIIH 15 16 31
9 VI 12 17 29
Jumlah 117 158 275

Presentase 42,55% | 57,45% 100,00%

Sumber : TU SMP Negeri 6 Kotabumi



Berdasarkan tabel 1 di atas, salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika
pada materi relasi dan fungsi. Relasi adalah aturan yang menghubungkan setiap anggota
himpunan A ke himpunan B. A disebut domain (daerah asal), B disebut kodomain (daerah
kawan). Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah hubungan yang memasangkan
anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B. Dalam mengerjakan
soal relasi dapat dikerjakan menggunakan tiga metode yaitu: diagram panah, diagram
cartesius, himpunan pasangan berurutan. Fungsi adalah aturan yang mengubungkan setiap
anggota A tepat satu ke anggota himpunan B. Range (daerah hasil) adalah Himpunan
bagian dari B (kodomain) yang telah mempunyai pasangan di A.

SMP Negeri 6 Kotabumi telah menggunakan kurikulum 2013 di kelas, pembelajaran
saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya
penggunaan proses berfikir sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Peserta didik
didorong untuk mencari tahu dari berbagai sumber pembelajaran, dan peserta didik
dilibatkan dalam proses pembelajaran melalui mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan.

Pendidik masih kesulitan dalam menerapkan pembelajaran, karena dalam proses
pembelajaran peserta didik sulit untuk memahami masalah pembelajaran. Ketika pendidik
memberikan soal, peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
yang disebabkan sulitnya menyerap, mencerna, dan mengingat bahan pelajaran yang sudah
dipelajari. Model pembelajaran yang dipilih model pembelajaran yang secara sistematis
mampu mendidik peserta didik agar dapat menggunakan pengetahuan sebelumnya ke

dalam pembelajaran yang berkaitan dengan pengetahuan baru.



Model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan di atas, yaitu: model
pembelajaran Advance Organizer. Menurut Slavin (2008:29) model pembelajaran Advance
Organizer peserta didik dapat membantu mengaktifkan pengetahuan terdahulu sebelum
penugasan atau pelajaran. Model pembelajaran Advance Organizer akan memudahkan
peserta didik mempelajari materi pelajaran yang baru, dihubungkan dengan materi yang
telah dipelajari. Model pembelajaran Advance Organizer adalah model pembelajaran yang
pesertanya dapat menyerap, mencerna, dan mengingat bahan pelajaran dengan baik,
karena model pembelajaran Advance Organizer dirancang untuk memperkuat struktur
kognitif peserta didik dan pengetahuan mereka tentang pelajaran tertentu dan bagaimana
mengelola, memperjelas, memperhatikan, dan memelihara pengetahuan tersebut dengan
baik. Menurut Huda (2014:107—108) langkah model pembelajaran Advance Organizer
terdiri atas 3 tahap yaitu: (1) presentasi advance organizer, (2) presentasi tugas atau materi
pembelajaran, dan (3) pengolahan kognitif.

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
penerapan model pembelajaran advance organizer terhadap hasil belajar matematika
materi relasi dan fungsi pada peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 6

Kotabumi Tahun Pelajaran 2018/2019”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalahnya adalah sebagai

berikut.



1. Apakah hasil belajar matematika dipengaruhi oleh kesulitan peserta didik dalam
menyerap, mencerna, dan mengingat bahan pelajaran dengan baik?

2. Apakah hasil belajar matematika dipengaruhi oleh model pembelajaran yang
digunakan?

3. Apakah dengan model pembelajaran advance organizer dapat mempengaruhi hasil
belajar matematika?

4. Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran advance organizer terhadap
hasil belajar matematika materi relasi dan fungsi pada peserta didik kelas V111 Sekolah

Menengah Pertama Negeri 06 Kotabumi tahun pelajaran 2018/2019?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini hanya dibatasi pada butir 4 yaitu,
apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran advance organizer terhadap hasil
belajar matematika materi relasi pada peserta didik kelas V11l Sekolah Menengah Pertama

Negeri 6 Kotabumi tahun pelajaran 2018/20197.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah, “adakah pengaruh penerapan model pembelajaran advance organizer
terhadap hasil belajar matematika materi relasi dan fungsi pada peserta didik kelas VI1II

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kotabumi tahun pelajaran 2018/2019?”.



1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model
pembelajaran advance organizer terhadap hasil belajar matematika materi relasi dan fungsi
pada peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kotabumi tahun

pelajaran 2018/2019.

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi dunia pendidikan.
Dalam hal memilih model pembelajaran yang diterapkan pada setiap materi pembelajaran,
khususnya mengenai penggunaaan model pembelajaran advance organizer. Diantara
manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

a. Secara Teoretis
Bagi pendidik, sebagai bahan masukan bahwa model pembelajaran advance organizer
dapat digunakan sebagai alternatif pelaksanaan proses pembelajaran matematika.

b. Secara Praktis
Memberikan gambaran yang jelas kepada pendidik tentang model pembelajaran

advance organizer.



